BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belnkang

Medin digital. vang mencakup platform-platform seperti media sosial
{misalnya Facebook, Twitter X, Instagram. TikTok), situs berita online. blog, dan
podcast, telah merevolusi cara masyarakat memperoleh, mendistribusikan, dan
bahkan memproduksi informasi polifik. Platform yang bersifat dinamis dan
interaktif ini mznjiﬁ'ﬁﬁhnnajﬂgé lﬁﬁwﬂlﬁiﬂngﬂng bagi pengguna.
Salah satu Mnggnln.u wmm rmtuk ma.uya_]lkun informasi
secara real-time, }rmmmghnkn berita politik, isu kebijakan, dan peristiwa
penting dinkses oleh pdﬁhﬁ‘qgﬁn cepal. Aklhmnmmwpul merespons dan
terlibat dalam diskusi pcﬂlﬂ-: dengon segera. Sefahﬂn,jdﬂﬁmu ini menciptakan
ruang komunikasi dua arah yang lebih terbuka dan inklusif, mlmgk.nn
hambatan geoprafis dan kelas sosial, serta memperkuat suars individu dalam dialog
policikl 1]

Salah satu isu yvang menarik perhatian publik di media sosial Twitter(X)
adalah kebijakan pemerintsh mengenai kenaikan Pajak Peftambahan Nilai (PPN)
menjudi 12%. PPN merupakan salah satu penyumbang pajak tesbesar karena
penmghlhm fnb:tm produksi seperti membual, menyalurkan hingga
angkan  barang  atau i!ﬂ kepada konsumen [2]. Kebijakan ini
m-engw tuhngm tersendin., temutama karema diterapkan di tengah situas
tekanan global yang turut mendorong naiknys hargs bahan baku, Menyikapi

tekanan dari berbagai pM m lﬂlﬁﬂp mmtl.tska.n bahwa kenaikon
sebesar 12% hanya diberfakukan mhﬂ:!’Pn‘BM-[S-}

Analisis sentimen terhadap datn vang bersumber dori platform Twitter(X)
dapat memberikan represenfasi umum mengenai persepsi masyarakat terhadap
suaty kebijakan. Melalii penerapan teknik analisis sentimen, data tidak terstruktur
seperti cuitan dapat diklasifikasikan ke dalam kategori sentimen positif. negatif,
atau netral. sehingga memungkinkan pemahaman opmi publik secara lebih



terstruktur dan sistematis [4]. Penelition inl mengpunakan metode pelabelan dengan
memanfaatkan kamus InSet Lexicon, yang merupakan pendekatan berbasis
lexicon-based. Kamus ini berisi kumpulan kata yang felah diberikan skor polaritas
tertentu, yang digunakon untuk menilai dan menentukan bobot sentimen dalam
tanggapan masyarakat terhadap suatu topik [5]. Berdasarkan skor polaritas tersebut,
tunggapan kemudian dikelompokkan ke dalam tiga kategori sentimen. vaitu positif.
negatif, dan netral.

Nomun demikian, penggunua.n ‘bohasa yang bersifat informal dalam
unggahan media sosial kerap menyulitkan mm}hm secara mendalam,
Selain itu, k;bg;m:m qim'mdﬂtghpkm oleh pengguna dapal menjadi
tantangan dalam mengidentifikasi pola sentimen secara akumat dan konsisten [6].
Oleh k;mm data yang diperoleh dari platform Twitter(X) memiliki karakteristik
mm-k'rmnlm diperlukan penerapan teknik fext mimimg untuk mengolah dan
fiks is ; data tersebut secara efektif. Beberapa Mﬁmmdigunakm
datlm'mlﬁ sentimen di antaranya adalah algoritma Nul‘umﬂﬁmn
¥ cr@wm (5VM) [T]

Pepelition ini membandingkan algoritma Naive Baves dan Suppont Fector
Machine (SVM) guna mengidentifikasi metode klasifikasi yang memberikan
performa paling optimal. Metode Naive Hayes dianggap unggul dalam proses
klusifikasi dibandingkan metode klasifikasi lainnys, ferutama dari segs akurasi dan
efisiensi kineja {8 Di sis lnin, algoritma Suppors Vector Machine (SYM) dikenal
meniliki hﬂmm baik dalam memisshkan data ke dalam kelas-kelas
fertentu serta mengl o tingkat akurasi yang tinggi, sehingga sangat efektif
untuk diterapkan daJnm :I.I'J.ﬂlJS]S sentimen 19] SVM bekerja dengan menentukan

hyperplane atau bidang w mﬁmll mm fitur yang bertujuan untuk
memisahkan satu kelas dan kelas lainnya secara maksimal [ 10].

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan Kinerja algoritma Naive
Bayes dan SVM dalam analisis sentimen tethadap cuitmn Twitter(X) vang
membahas kenatkan PPN 12%. Dengan membandingkan kedus algoritms ini,
diharapkan dapat diketahui algoritma mana yang  lebih  efektif dalam

]



mengklasifikasikan sentimen positif, megatif. atau netral terkant isu lersebut.
Penelitian ini tidak hanya memberikan kontnbusi ilmiah dalam bidang analisis
sentimen, tetapi juga dapal menjadi acusn bapgi pembuat kebijakan untuk
memahami persepsi masyarakat dan merancang strategi komunikasi yvang lebih
efeknf.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar beinkmg,ﬂimm.nusalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bnyimm ku:ﬂjﬁ mﬁﬂ-ﬂ‘r Bayes dalam analisis sentimen Twitter

tentang kenﬂkﬁtm

2, Eggmm.m:m kmﬂmm SVM dalam analisis sentimen Twitter lentang
kemaikan PPN 1297

3. Algonitma mana yang lebih efektif untuk :mnﬁiﬂﬂﬁmgﬂ Ngh;lap datn
Twitter tentang kenaikan PPN 12%?

1.3 Batasan Masalah

Agrpmhtl:m ini lebih terarah, terdapat bebefapn batasan mﬂlﬂr yang
mm

Mmm;unakan bahasa pemrograman Python.

.'E.. Date yang digunakan adalah postingan dm.hmmkﬂhl kenaikan
PPN 12% di platform mnqdm Twitter(X) yang di eruw ling pada tanggal
§ sampai 10 April 2(

3 mmwwm Nuive Bayes dan SVM.

1.4 Tnju.l.n Penelitlan

Tujuan penelitan i adalah:

I. Menganalisis kinerja algoritma Naive Bayes dalam klasifikasi sentimen
Twitter(X) tentang kenaikan PPN 12% untuk mengetnhui sejauh mana
algoritma ini mampue mengidentifikasi opini publik secara tepat.

2. Menganalisis kinerja algoritma Support Vector Machine (SVM) dalam

klasifikasi sentimen Twitter{X) tentang kenaikan PPN 2% puma
mengevaluasi keakuratannya dalam menangkap persepsi masyarakat.



3. Membandingkan efektivitas algoritma Naive Baves dan SVM dalam analisis
sentimen terhadap data Twitter(X) tersebut untuk menentukan algoritma
yang paling optimal sebagai acuan dalam pengembangan sistem monitoring
opini publik berbasis media sosial, khususnya untuk mendukung
pengambilan keputusan kebijokan fiskal oleh pemerintah atse instansi
terkait.

1.5 Manfaat Fenelitian
Penelitian ini diharapkan dapst memberikan manfast sebagad berikut:
. Membenkan kontribusi ilmiah ﬁhn'tmf.ung analisis sentimen, khususnya
dalam membandingkan algoritma Maive Baies dan SVM.

2. Membantu pemerintah atau pemangku kebijakan untuk memahami persepsi
masyarakat terhadlpk&d;ﬁn kenaikan PPN 12%.

3. Menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa
di bidang analisis sentimen

16 Sistematika Penulisan

S‘lﬂg_m:!.tilm penulisan dalam penelitian ini mlﬂwm
BAB I Pendahuluan Berisi ltar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
Aujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB N1 'ﬂlm Pustaka Membahas teor-teori yang mendukung pqm]lhﬂn
lquxtl teori analisis sentimen, algoritma Naive Bayes, algoritma SVM, serta studi
terdahulu yang relevan,
BAB Il Metode Penclitin Menguraikan mefode yong digunakan dalam
penelitian. meliputi pengumpulan dota. preprocessing, penerapan alporitma, dan
BAB IV Hasll dan Pembahasan Menyajikan hasil pmélir.inn serta analisis dan
pembahasan terhadap hasil yang diperoleh. '

BAB Y Kesimpulan dan Saran Berisi kesimpulan dari penelitian dan saran untuk

penelitian selanjutmyn.
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